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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Bentuk penyajian kesenian Rejung Gadis Tekungkung dalam upacara 

pernikahan adat Besemah disajikan pada hari resepsi dalam pernikahan adat 

Besemah. Dalam pertunjukannya menyajikan lagu Gadis Tekungkung dan tarian 

Gadis Tekungkung.  Terdapat karakteristik tersendiri yang dilihat dari bentuk teks 

lagu yang menggunakan bahasa Besemah dan dengan diiringi instrument gitar 

tunggal. Awal penyajian 4 penari mengiringi pengantin menuju panggung 

pelaminan sebelum kesenian Rejung Gadis Tekungkung ditampilkan. Pada saat 

pertunjukan berlangsung terdapat sebuah kotak Saweran yang berada di panggung 

pelaminan dan penonton akan Nyawer dengan ramai menuju ke panggung 

pelaminan. 

Dalam analisis makna lagu Gadis Tekungkung menceritakan ratapan haru 

seorang gadis yang hendak menikah, karena di dalam liriknya menggambarkan 

batasan-batasan dan ikatan-ikatan gerak perempuan Besemah dalam menjalani 

kehidupan atau keputusan dalam hidup. Lagu ini mengisahkan seorang gadis yang 

hidupnya terikat keluarga dan adat. Sehingga seorang gadis itu tidak bisa hidup 

bebas. Setelah ia menikah pun kebebasan itu juga tidak ada. Bahwa dirinya 

sepenuhnya dipegang oleh suaminya. Maka dapat disimpulkan aliran dalam 

kesustaraan indonesia pada lirik lagu gadis tekungkung menggunakan aliran 

determinisme yaitu aliran yang mengajarkan bahwa kemana manusia itu 
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sebenarnya tidak merdeka dalam mengambil keputusan-keputusan yang penting, 

sebab segala tindakannya kelak itu sudah terpasti lebih dahulu. 

B. SARAN 

Rejung memiliki kedudukan sendiri dalam masyarakat Besemah Kota Pagar 

Alam Provinsi Sumatera Selatan. Dalam penyajiannya tidak ada acara khusus yang 

wajib untuk dihadirkannya kesenian Rejung atau bersifat hiburan oleh karena itu 

seiring berkembangnya zaman dan teknologi saat ini sangat mempengaruhi 

eksistensi kesenian Rejung, melalui penelitian ini penulis berharap agar tulisan ini 

dapat memberikan motivasi kepada masyarakat Besemah terutama generasi muda 

agar mencintai kesenian tradisional daerah khususnya Rejung. Penulis juga 

berharap melalui tulisan ini pemerintah daerah setempat dapat menambah perhatian 

khusus yang tertuju pada kesenian tradisional daerah agar terus mempertahankan 

dan melestarikan kesenian Rejung sebagai identitas masyarakat Besemah, dan dapat 

dikembangkan oleh para peneliti lainnya. Besar harapan penulis kepada pemerintah 

daerah untuk melestarikan kesenian Rejung agar tidak punah tergerus zaman. 
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